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ABSTRAK 

PERANCANGAN SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN MENGGUNAKAN METODE TOPSIS UNTUK 
PENERIMAAN KARYAWAN BERBASIS WEB (STUDI KASUS: RECRUITMENT AND SELECTION 
DEPARTEMENT PADA PT FAST FOOD INDONESIA TBK CABANG CIRACAS). Penelitian ini dilakukan untuk 
merancang dan membangun sistem pendukung keputusan berbasis web yang diterapkan dalam proses pen-
erimaan karyawan pada PT Fast Food Indonesia Tbk cabang Ciracas. Permasalahan yang muncul pada perus-
ahaan adalah proses seleksi yang berjalan cukup lama dan masih dilakukan secara manual, sehingga berpotensi 
menimbulkan kesalahan dalam pengambilan keputusan. Metode yang digunakan dalam sistem ini adalah TOPSIS, 
yang memungkinkan pemilihan calon karyawan terbaik berdasarkan kedekatan terhadap solusi ideal. Pengem-
bangan sistem dilakukan menggunakan model Waterfall, melalui tahapan analisis, perancangan, implementasi, 
pengujian, dan pemeliharaan. Data diperoleh melalui wawancara, observasi langsung, dan studi pustaka. Sistem 
yang dihasilkan dapat membantu pihak HRD dalam melakukan seleksi calon karyawan secara terstruktur dan ber-
dasarkan nilai objektif dari tujuh kriteria yang telah ditetapkan. Dengan adanya sistem ini, proses seleksi menjadi 
lebih terarah dan mendukung penilaian yang lebih tepat sesuai kebutuhan perusahaan. 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, TOPSIS, Penerimaan Karyawan, Web, Waterfall. 

 

ABSTRACT 

DESIGN OF A DECISION SUPPORT SYSTEM USING THE TOPSIS METHOD FOR WEB-BASED 
EMPLOYEE RECRUITMENT (CASE STUDY: RECRUITMENT AND SELECTION DEPARTEMENT AT PT FAST 
FOOD INDONESIA TBK CIRACAS BRANCH). This research was conducted to design and develop a web-based 
decision support system applied to the employee recruitment process at PT Fast Food Indonesia Tbk, Ciracas 
branch. The problem faced by the company is that the selection process takes a relatively long time and is still 
carried out manually, which potentially leads to errors in decision-making. The method used in this system is 
TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution), which enables the selection of the best 
candidates based on their proximity to the ideal solution. The system development follows the Waterfall model, 
consisting of analysis, design, implementation, testing, and maintenance stages. Data were collected through in-
terviews, direct observation, and literature studies. The resulting system can assist the HR department in conducting 
a structured selection process based on objective scores from seven predetermined criteria. With this system, the 
recruitment process becomes more directed and supports more accurate assessments according to the company’s 
needs. 

Keywords: Decision Support System, TOPSIS, Employee Recruitment, Web, Waterfall.
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proses penerimaan karyawan merupakan taha-
pan strategis dalam menentukan kualitas calon kar-
yawan yang berpengaruh langsung terhadap kinerja 
perusahaan di PT Fast Food Indonesia Tbk cabang 
Ciracas. Proses seleksi karyawan ini masih dil-
akukan secara manual, sehingga memerlukan waktu 
yang lama, tidak adanya yang mampu membanding-
kan dan menilai banyak calon karyawan dengan nilai 
kriteria yang ditentukan, dan kesulitan dalam mem-
ilih karyawan berkualitas sesuai kebutuhan kriteria 
perusahaan. Kondisi ini sejalan dengan temuan 
(Yani et al., 2022) yang menyatakan bahwa proses 
rekrutmen manual sering mengabaikan kriteria 
terukur sehingga mempengaruhi kualitas karyawan 
yang diterima. 

Metode Technique for Order Preference by Sim-
ilarity to Ideal Solution (TOPSIS) banyak digunakan 
dalam penelitian sebelumnya untuk mendukung 
pengambilan keputusan berbasis multikriteria. 
(Fauziah et al., 2025) membuktikan bahwa TOPSIS 
dapat meningkatkan objektivitas penentuan karya-
wan terbaik di PT Topansama Jayaperkasa. 
(Saputro, 2025) memanfaatkan TOPSIS dalam pem-
ilihan investasi saham, sedangkan (Syah et al., 
2023) menggunakannya untuk penentuan siswa ter-
baik di SMA Negeri 4 OKU dengan mempertim-
bangkan kriteria akademik dan non-akademik. 

Pada konteks dunia kerja, (Pebriana & Sihotang, 
2023) berhasil menerapkan TOPSIS untuk menen-
tukan agen asuransi terbaik secara objektif dan ce-
pat. (Paramban et al., 2023) menerapkannya dalam 
pemilihan guru berprestasi, menghasilkan kepu-
tusan yang terukur berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan. (Christiana & Mailoa, 2022) 
menggunakan metode yang sama untuk penilaian 
kinerja karyawan berbasis web dan menemukan 
bahwa TOPSIS mampu mengurangi kesalahan 
penilaian. 

Penerapan TOPSIS juga terbukti efektif pada bi-
dang non-SDM, seperti rekomendasi tempat wisata 
(Setiawansyah, 2022), optimalisasi pemberian in-
sentif pemasok (Gunawan, 2021), dan pemilihan lo-
kasi usaha kuliner (Wardana et al., 2021). Studi-studi 
tersebut menegaskan fleksibilitas TOPSIS dalam 
mengolah berbagai kriteria menjadi hasil peringkat 
yang akurat. 

Meskipun metode TOPSIS telah banyak 
digunakan, penelitian sebelumnya umumnya bersi-
fat generik dan belum mengarah pada kebutuhan 
spesifik rekrutmen di industri makanan cepat saji 

yang memiliki ritme kerja cepat dan kriteria penilaian 
khusus. Oleh karena itu, penelitian ini mengajukan 
hipotesis bahwa penerapan metode TOPSIS dalam 
sistem pendukung keputusan berbasis web dapat 
mempercepat proses seleksi karyawan, mengurangi 
kesalahan perhitungan, dan meningkatkan objektivi-
tas hasil seleksi di PT Fast Food Indonesia Tbk 
cabang Ciracas. 

Tujuan penelitian ini adalah merancang dan 
mengembangkan sistem pendukung keputusan pen-
erimaan karyawan berbasis web menggunakan 
metode TOPSIS yang dioptimalkan sesuai kebu-
tuhan HRD. Kebaruan penelitian ini terletak pada 
penyesuaian kriteria seleksi yang relevan dengan 
karakteristik industri makanan cepat saji serta pen-
erapan model pengembangan Waterfall untuk me-
mastikan kesesuaian penuh dengan alur kerja 
rekrutmen perusahaan. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan penjelasan latar belakang di-
atas, dapat diambil identifikasi masalahnya sebagai 
berikut:  

a. Memakan waktu yang cukup lama pada Human 
Resource Development (HRD) dalam pen-
erimaan karyawan menggunakan sistem manual. 

b. Tidak adanya sistem yang mampu membantu 
HRD dalam membandingkan dan menilai banyak 
calon karyawan dengan nilai kriteria yang diten-
tukan. 

c. Kesulitan dalam memilih karyawan berkualitas 
sesuai kebutuhan kriteria perusahaan. 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah:  

a. Bagaimana cara membantu Human Resource 

Development (HRD) dalam mempercepat waktu 

proses pelaksanaan penerimaan karyawan? 

b. Bagaimana membangun sistem yang dapat 
membantu HRD membandingkan dan menilai 
calon karyawan berdasarkan dengan nilai kriteria 
yang ditentukan?  

c. Bagaimana membangun proses seleksi calon 
karyawan agar dapat memperoleh calon karya-
wan yang berkualitas sesuai dengan kriteria yang 
dibutuhkan oleh perusahaan? 

1.4 Tujuan Penelitan  

 Tujuan dilakukan penulisan tugas akhir ini ada-
lah:  
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a. Dengan adanya sistem dapat meminimalisir 
waktu proses penerimaan karyawan. 

b. Dengan adanya sistem dapat mampu membantu 
HRD membandingkan dan menilai calon karya-
wan berdasarkan nilai kriteria yang ditentukan. 

c. Dengan adanya sistem penyeleksian calon kar-
yawan mampu membantu perusahaan dalam 
memperoleh calon karyawan yang berkualitas 
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. 

1.5 Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Bagi Penulis 

1. Meningkatkan pengetahuan peneliti tentang 
sistem pendukung keputusan, terutama 
metode TOPSIS (Technique for Ordes Prefer-
ence by Similarity to Ideal Solution). 

2. Memperoleh pengetahuan mengenai proses 
yang dilakukan dalam penerimaan karyawan 
dengan metode TOPSIS (Technique for Or-
des Preference by Similarity to Ideal Solution). 

3. Menerapkan teori sistem pendukung kepu-
tusan dengan metode TOPSIS (Technique for 
Ordes Preference by Similarity to Ideal Solu-
tion) pada sebuah aplikasi berbasis web. 

b. Manfaat Bagi Instansi 

1. Memudahkan bagi perusahaan dalam proses 
penerimaan karyawan terbaik. 

2. Pengambilan keputusan dalam penerimaan 
karyawan menjadi terstruktur dengan perhi-
tungan. 

3. Meminimalisir waktu dalam keputusan pen-
erimaan karyawan. 

c. Manfaat Bagi Akademis  

1. Pengembangan akademik mahasiswa. 
2. Meningkatkan akreditasi program studi jika 

hasil dari penelitian yang dilakukan maha-
siswa menghasilkan suatu hal yang bagus. 

3. Meningkatkan reputasi universitas. 
4. Penelitian ini dapat menjadi bahan acuan atau 

refrensi untuk mahasiswa Universitas Pamu-
lang. 

  

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Metode Waterfall 

Waterfall (Air Terjun) merupakan salah satu 
metodologi pengembangan perangkat lunak yang 
paling tua dan paling umum digunakan sebelum 
munculnya pendekatan-pendekatan yang lebih 
fleksibel seperti Agile. Metodologi Waterfall 
mengikuti pendekatan linear dan berurutan, di mana 
setiap tahapan proses pengembangan harus 

diselesaikan sebelum memulai tahapan berikutnya. 
Metodologi ini cocok untuk proyek-proyek yang 
memiliki persyaratan yang jelas dan tidak mungkin 
berubah selama siklus pengembangan (Tonggiroh 
et al., 2024). 

 

Gambar 1 Metode Pengembangan Sistem Waterfall 

2.2 Metode TOPSIS 

Metode TOPSIS (Technique for Orders 
Preference by Similarity to Ideal Solution) adalah 
salah satu metode pengambilan keputusan multi 
kriteria. Metode TOPSIS menggunakan prinsip 
bahwa alternatif yang terpilih harus mempunyai jarak 
terdekat dari solusi ideal positif dan terjauh dari 
solusi ideal negatif. Pilihan akan diurutkan 
berdasarkan nilai sehingga alternatif yang memiliki 
jarak terpendek dengan solusi ideal positif adalah 
alternatif yang terbaik (Djamain et al., 2022). Dengan 
kata lain, alternatif yang memiliki nilai yang lebih 
besar itulah yang lebih baik untuk dipilih.  

Langkah-langkah penyelesaian masalah MADM 
dengan TOPSIS: 

1. Membuat matriks keputusan yang 
ternormalisasi; TOPSIS membutuhkan 
rating kinerja setiap alternatif Ai pada setiap 
kriteria Cj yang ternormalisasi, yaitu: 

𝑟
𝑖𝑗=

𝑋𝑖𝑗

√∑ 𝑋𝑖𝑗
2𝑚

𝑖=1

 

Sehingga didapat matriks ternormalisasi 
sebagai berikut: 
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2. Membuat matriks keputusan yang 
ternormalisasi terbobot, Solusi ideal positif 
A+ dan solusi ideal negatif A- dapat 
ditentukan berdasarkan rating bobot 
ternormalisasi (yij) sebagai: 

𝑦𝑖𝑗 = 𝑤𝑖𝑟𝑖𝑗  

𝐴+ = (𝑦1
+ , 𝑦2

+, … , 𝑦𝑛
+) 

𝐴− = (𝑦1
− , 𝑦2

−, … , 𝑦𝑛
−) 

3. Menentukan matriks solusi ideal positif & 
matriks solusi ideal negatif. 

𝑦𝑗
+ = {

𝑦𝑖𝑗𝑖
𝑚𝑎𝑥

𝑦𝑖𝑗𝑖
𝑚𝑖𝑛  

Pada 𝑦𝑗
+ Max jika j adalah atribut 

keuntungan, Min jika j adalah atribut biaya. 

𝑦𝑗
− = {

𝑦𝑖𝑗𝑖
𝑚𝑖𝑛

𝑦𝑖𝑗𝑖
𝑚𝑎𝑥  

Pada 𝑦𝑗
− Max jika j adalah atribut 

keuntungan, Min jika j adalah atribut biaya. 
4. Menentukan jarak antara nilai setiap 

alternatif dengan matriks solusi ideal positif 
& matriks solusi ideal negatif. 
Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal 
positif dirumuskan sebagai: 

𝐷𝑖
+ = √∑(

𝑛

𝑗=1

𝑦𝑖𝑗 − 𝑦𝑖
+)2 

Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal 
negatif dirumuskan sebagai: 

𝐷𝑖
− = √∑(

𝑛

𝑗=1

𝑦𝑖𝑗 − 𝑦𝑖
−)2 

5. Menentukan nilai preferensi untuk setiap 
alternatif. Nilai preferensi untuk setiap 
alternatif (Vi) diberikan sebagai: 

𝑉𝑖 =
𝐷𝑖

−

𝐷𝑖
− + 𝐷𝑖

+ 

Nilai Vi yang lebih besar menunjukkan 
bahwa alternatif Ai lebih dipilih. 

3. METODE   
 

3.1 Metodologi Penelitian  

Penelitian yang dilakukan bersifat kuantitatif 
yaitu penelitian yang dilakukan menggambarkan 
masalah dan memberikan solusi dengan analisis 
data angka atau statistik sehingga langkah- langkah 
yang dilakukan secara  terperinci tersebut 
diantaranya: 

a. Wawancara 
Wawancara merupakan sebuah teknik 
pengumpulan data di mana HRD diberikan 
pertanyaan secara langsung. Penelitian ini 
melibatkan peneliti dengan HRD yang dilakukan 
di PT. Fast Food Indonesia Tbk. 

b. Observasi Secara Langsung 
Observasi secara langsung merupakan suatu 
proses yang melibatkan pengamatan langsung 
terhadap perusahaan. Pada penelitian ini, 
observasi secara langsung dilakukan karena 
peneliti mencatat, menganalisis, dan kemudian 
menarik kesimpulan. 

c. Studi Pustaka  
Studi pustaka adalah metode pengumpulan data 
yang dilakukan dengan menelusuri, mencari 
informasi yang berkaitan, serta mempelajari 
landasan teori dari berbagai jurnal dan artikel 
yang berhubungan dengan permasalahan yang 
diteliti. 
 

3.2 Metode Pengembangan Sistem 
 Terdapat lima kerangka kegiatan dalam 

pelaksanaan tahapan metode pengembangan 

sistem waterfall. lima kerangka kegiatan dari 

tahapan waterfall adalah sebagai berikut. 

a. Analisis Kebutuhan (Requirements Analysis) 

Identifikasi kebutuhan pengguna dan pemangku 

kepentingan, serta menganalisis dan 

mendokumentasikan persyaratan fungsional dan 

non-fungsional yang harus dipenuhi oleh sistem 

yang akan dibangun. 

b. Desain (Design) 

Setelah persyaratan dikumpulkan, tahap desain 

dimulai. Ini melibatkan merancang arsitektur 

sistem dan menguraikan bagaimana sistem akan 

berfungsi, termasuk desain antarmuka pengguna 

dan struktur data yang diperlukan. 

c. Implementasi (Implementation) 

Kode perangkat lunak sebenarnya ditulis 

berdasarkan desain yang telah disetujui. Ini 

adalah tahap di mana seluruh fungsionalitas 

sistem diterjemahkan menjadi kode komputer 

yang dapat dieksekusi. 

d. Pengujian (Testing) 

Melibatkan pengujian fungsionalitas, kinerja, 

keamanan, dan kompatibilitas sistem untuk 
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memastikan bahwa perangkat lunak berfungsi 

sesuai yang diharapkan dan memenuhi standar 

kualitas yang ditetapkan. 

e. Pemeliharaan (Maintenance) 

Setelah perangkat lunak diluncurkan, tahap 

pemeliharaan dimulai. Ini melibatkan perbaikan 

bug, pembaruan perangkat lunak, dan 

peningkatan fitur sesuai dengan umpan balik 

pengguna dan perubahan kebutuhan. 

3.3 Metode Perhitungan TOPSIS  
Dalam proses seleksi penerimaan karyawan 

menggunakan metode TOPSIS, diperlukan kriteria 

dan bobot sebagai dasar perhitungan guna 

memperoleh alternatif terbaik. Untuk melakukan 

pengujian dan perhitungan dengan metode TOPSIS, 

penentuan alternatif didasarkan pada data yang 

diperoleh sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. 

a. Kriteria 

Tabel 1. Kriteria 

No Nama Kriteria 
Range Nilai 

1 Tinggi Badan 

Minimal Laki-laki 

165cm dan Per-

empuan 160cm 

2 Berat Badan 
(Tinggi Badan – 110) 

hingga + 3 kg 

3 Penampilan 
1 – 100 

4 Wawancara 
1 – 100 

5 Psikotest 
1 – 100 

6 Minat 
1 – 100 

7 Usia 
18 - 21 

 

Tabel 2. Penentuan Kriteria 

Nama Kriteria Ci 

Tinggi Badan C1 

Berat Badan C2 

Penampilan C3 

Wawancara C4 

Psikotest C5 

Minat C6 

Usia C7 

 

b. Bobot 
Tabel 3. Rentang Nilai Bobot 

No Bobot Tingkat Kepentingan 

1. 0,17 – 0,20 Sangat Tinggi 

2. 0,13 – 0,16 Tinggi 

3. 0,9 – 0,12 Cukup 

4. 0,05 – 0,08 Rendah 

5. 0 – 0,04 Sangat Rendah 

 

Tabel 4. Bobot Setiap Kriteria 

No Nama Kriteria Bobot 
Tingkat 

Kepentingan 

1. Tinggi Badan 0,18 
Sangat Tinggi 

2. Berat Badan 0,18 
Sangat Tinggi 

3. Penampilan 0,18 
Sangat Tinggi 

4. Wawancara 0,14 
Tinggi 

5. Psikotest 0,14 
Tinggi 

6. Minat 0,10 
Cukup 

7. Usia 0,08 
Rendah 

 

c. Atribut 

Tabel 5. Atribut 

No Nama Kriteria 
Atribut 

1 Tinggi Badan 
Benefit 

2 Berat Badan 
Benefit 

3 Penampilan 
Benefit 

4 Wawancara 
Benefit 
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5 Psikotest 
Benefit 

6 Minat 
Benefit 

7 Usia 
Cost 

 

d. Alternatif 

Tabel 6. Alternatif Calon Karyawan 

No Alternatif 
Jenis Ke-

lamin 

A1 Dwi Permata Sari 
Perempuan 

A2 
Ciko Raka Julian-

syah 
Laki-laki 

A3 Mekar Ratna 
Perempuan 

A4 Rayhan Abdul 
Laki-laki 

 

Tabel 7. Alternatif 

A 

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 
C7 

A1 166 56 83 80 80 80 18 

A2 167 58 80 79 82 90 18 

A3 162 53 90 82 85 70 20 

A4 166 56 79 87 90 86 18 

Bobot 0.18 0.18 0.18 0.14 0.14 0.1 0.08 

 

Tabel 8. Alternatif Filterisasi 

A 

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 7 1 83 80 80 80 18 

A2 3 2 80 79 82 90 18 

A3 3 2 90 82 85 70 20 

A4 2 1 79 87 90 86 18 

Bobot 0.18 0.18 0.18 0.14 0.14 0.1 0.08 

 

e. Perankingan 

Tabel 9. Perankingan 

Alternatif Nilai Preferensi 

(V) 

Rank-

ing 

Dwi Permata 

Sari 

0.6463 1 

Ciko Raka 

Juliansyah 

0.4178 2 

Mekar Ratna 0.4177 3 

Rayhan Abdul 0.1108 4 

 

3.4 Analisa dan Perancangan   

3.4.1 Analisa Sistem Berjalan 

 Sistem yang sedang berjalan saat ini melakukan 

proses seleksi penerimaan calon karyawan secara 

langsung melalui penilaian manual. Hal ini 

menyebabkan munculnya beberapa permasalahan. 

 

Gambar 2. Diagaram Analisa Sistem Berjalan 

3.4.2 Analisa Sistem usulan  
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 Sistem yang diusulkan saat ini memiliki sejumlah 

batasan permasalahan yang akan diselesaikan 

dengan memberikan solusi melalui penjabaran 

persyaratan yang harus dipenuhi oleh sistem yang 

akan dibangun. Berdasarkan hasil analisa, maka 

ditentukan sejumlah kebutuhan untuk digunakan 

dalam proses perancangan sistem. 

 

Gambar 3. Diagaram  Sistem usulan  

3.4 Perancangan UML  

a. Use case diagram  

 

Gambar 4. use Case diagram Sistem 

b. Activity diagram  

 Activity Diagram dapat dibagi ke dalam beberapa 

jalur kelompok yang merepresentasikan objek-objek 

yang bertanggung jawab terhadap suatu aktivitas. 

Setiap aktivitas akan memunculkan satu Peralihan 

Tunggal (single transition) yang menghubungkannya 

dengan aktivitas selanjutnya. 

1. Activity diagram login  

 

Gambar 5 activity diagram login 

2. Activity diagram kelola nilai bobot 
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Gambar 6. activity diagram kelola nilai bobot 

3. Activity diagram kelola alternatif 

 

Gambar 7. activity diagram kelola alternatif 

4. Activity diagram kelola sesi  

 

Gambar 8. activity diagram kelola sesi 

5. Activity diagram kelola calon karyawan  

 

Gambar 9. activity diagram kelola calon karyawan 

6. Activity diagram kelola akun pribadi  
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Gambar 10. activity diagram kelola akun pribadi 

7. Activity diagram register  

 

Gambar 11. activity diagram register 

8. Activity diagram kirim penilaian  

 

Gambar 12. activity diagram kirim penilaian 

c. Sequence diagram  

Sequence diagram menjelaskan interaksi 

antara objek-objek yang terdapat di dalam maupun 

di sekitar sistem, termasuk pengguna, tampilan 

(display), dan elemen lainnya. 

 

Gambar 13. Sequence diagram Login  

d. Class Diagram  

Class diagram menggambarkan dan 

menghubungkan antar kelas yang terdapat pada 

sebuah sistem agar dapat dioperasikan. 
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Gambar 14. Class diagram Sistem  

3.5 Perancangan Basis Data  

 Pada penelitian ini perancangan basis data yang 

di buat menggunakan Entity Relationship Diagram 

(ERD) merupakan suatu model untuk menjelaskan 

hubungan antara dua dalam basis data berdasarkan 

objek objek dasar data yang mempunyai hubungan 

antar relasi.  

 

Gambar 15. Entity Relationship Diagram   

3.6 Perancangan Antar muka (user interface) 

Sequence diagram menjelaskan interaksi 

antara objek-objek yang terdapat di dalam maupun 

di sekitar sistem, termasuk pengguna, tampilan 

(display), dan elemen lainnya. 

a. Halaman Login  

 

Gambar 16. UI Login 

b. Halaman Dashboard 

 

Gambar 17. UI Dashboard 

c. Halaman kelola data alternatif 

 

Gambar 18. UI Kelola Data Alternatif 

d. Halaman Penilaian Alternatif 

 

Gambar 19. UI Penilaian Alternatif 
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e.  Halaman Hasil Penilaian  

 

Gambar 20. UI Hasil Penilaian 

4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

4.1 Implementasi  

Implementasi sistem merupakan tahapan 

penerapan dari hasil perancangan yang bertujuan 

untuk memastikan sistem dapat berjalan sesuai 

dengan fungsinya. Tahap ini dilakukan agar sistem 

yang dibangun mampu mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Sebelum sistem dijalankan, perlu 

dipastikan bahwa program sudah tidak memiliki 

kesalahan. Kesalahan dalam program bisa saja 

terjadi dalam berbagai bentuk. 

4.1.1 Implementasi Aplikasi  

Implementasi aplikasi adalah hasil user 

interface yang dihasilkan pada tahap implementasi 

akan menunjukkan visual dari aplikasi yang telah 

dibuat sesuai dengan desain yang telah 

direncanakan. 

a. Halaman Login  

 

Gambar 21. Halaman Login 

b. Halaman Utama HRD  

 

Gambar 22. Halaman Utama HRD 

c. Halaman Kelola Data Alternatif 

 

Gambar 23. Halaman Kelola Data Alternatif 

d. Halaman Penilaian Alternatif 

 

Gambar 24. Halaman Penilaian Alternatif 

e. Halaman Cetak Laporan PDF  

 

Gambar 25. Cetak Laporan PDF  

5. KESIMPULAN  
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5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian Perancangan 

Sistem Pendukung Keputusan Menggunakan 

Metode TOPSIS Untuk Penerimaan Karyawan 

Berbasis Website, dapat disimpulkan menjadi 

berikut: 

a. Sistem yang dibangun dapat membantu HRD 

untuk mempercepat proses penerimaan 

karyawan dengan cara beberapa tahapan 

seleksi dan menyediakan tampilan yang mudah 

digunakan untuk mengelola data calon 

karyawan. 

b. Sistem ini berhasil dibuat untuk membantu HRD 

dalam membandingkan dan menilai calon 

karyawan berdasarkan kriteria yang sudah 

ditentukan dengan menggunakan metode 

pengambilan keputusan. 

c. Proses seleksi yang dibuat dalam sistem ini bisa 

mendapatkan calon karyawan yang berkualitas 

sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan 

perusahaan melalui sistem penilaian yang 

objektif dan menyeluruh. 

5.2. Saran 

Sistem yang telah dibangun dapat terus 

dikembangkan dengan baik dan memberikan 

sebuah manfaat, maka penulis memberikan saran 

yaitu Sistem ini dapat terus dikembangkan dengan 

menambahkan fitur yang mendukung proses seleksi 

penerimaan karyawan seperti upload berkas 

pelamar, laporan riwayat seleksi, dan 

pemberitahuan diterima atau tidak terima pada 

sistem. 
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